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ABSTRAK 

 

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, yang 

dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 

lingkungan. Sedangkan interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang menyangkut  

hubungan antar individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok, 

yang ditunjukkan melalui kerjasama dengan orang lain, individu mampu mengenali 

potensi diri melalui hubungan sosial dengan orang lain, serta mampu memahami orang 

lain. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 4 Kota 

Jambi bahwa di sekolah tersebut terdapat siswa yang memilliki konsep diri negatif dan 

mempunyai kemampuan interaksi sosial yang kurang di lingkungan sekolah. Alasan 

inilah yang mengarahkan peneliti untuk mengangkat judul: Hubungan Konsep Diri 

dengan Interaksi Sosial Pada Siswa SMP Negeri 4 Kota Jambi.  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan hubungan konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Kota Jambi. Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai konsep diri yang 

memiliki hubungan erat dengan interaksi sosial.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, dengan populasi adalah 

seluruh kelas VII yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 365 siswa. Jumlah sampel 

sebanyak 78 yang diambil menggunakan tekhnik simple random sampling. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan adalah berupa angket dengan 58 item terdiri 

dari 28 item variabel konsep diri serta 30 item variabel interaksi sosial. Item pertanyaan 

dibuat dengan mengikuti skala model Guttman, dimana setiap responden dapat memilih 

jawaban dengan cara memberi ceklist (√) pada lembar jawaban dan terdapat dua 

alternatif jawaban yaitu “Ya” dan “Tidak”. 

Dengan hasil analisis uji korelasi yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 

21.0, dan hasil uji korelasi product moment, diperoleh hasil output uji korelasi atau r 

hitung sebesar 0,549 yang berada pada tingkat hubungan korelasi sedang/hubungan 

memadai. Koefisien korelasi tersebut dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu sebesar 0,2213, r hitung > r tabel (0,549 > 0,2213). Maka, 

hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan berarti Konsep Diri 

dengan Interaksi Sosial dapat diterima. Dengan demikian, bahwa antara Konsep diri 

dengan Interaksi Sosial terdapat korelasi positif dan berarti. 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak sekolah 

khususnya guru pembimbing bisa memberikan layanan-layanan dan bimbingan kepada 

siswa mengenai konsep diri dan interaksi sosial siswanya di lingkungan sekolah, 

sehingga kedepannya siswa dapat meningkatkan konsep diri dan interaksi sosialnya agar 

lebih baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia lahir sebagai makhluk individual yang bermakna tidak terbagi 

atau tidak terpisahkan antara jiwa dan raga. Secara biologis manusia lahir dengan 

kelengkapan fisik, tidak berbeda dengan makhluk hewani. Namun, secara rohani 

ia sangat berbeda dengan makhluk hewani apapun. Jiwa manusia merupakan satu 

kesatuan dengan raganya untuk melakukan aktivitas atau kegiatan. Dalam 

perkembangannya, manusia sebagai makhluk individu tidak hanya bermakna 

kesatuan jiwa dan raga, tetapi akan menjadi kepribadian yang khas dengan corak 

kepribadiannya, termasuk kemampuan kecakapannya. 

Setiap individu memiliki gambaran tentang dirinya, gambaran ini disebut 

dengan konsep diri. Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang 

tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh 

dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, 

melainkan berkembang dari pengalaman yang terus-menerus dan terdiferensiasi. 

Dasar dari konsep diri individu ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak 

dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya di kemudian hari. 

Konsep diri terbagi menjadi 2 (dua) macam, ada konsep diri positif dan 

konsep diri negatif.  Konsep diri yang positif akan membawa seseorang mampu 

berinteraksi sosial dengan baik, karena pembawaan diri seseorang selalu yakin 

terhadap dirinya sendiri, sedangkan konsep diri yang negatif akan membawa 

seseorang jarang berinteraksi dengan orang lain, terlebih terhadap teman atau 

seseorang yang dianggap lebih darinya. Seperti yang dikatakan oleh Calhoun dan 

Acocella dalam Ghufron & Risnawati (2010:19) membagi konsep diri menjadi 

dua, yaitu konsep diri yang positif dan negatif. Konsep diri merupakan salah satu 
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aspek yang penting bagi individu dalam berperilaku, siswa yang memiliki konsep 

diri positif akan berinteraksi dengan baik dilingkungannya. 

Manusia juga sebagai makhluk sosial karena, sejak manusia dilahirkan ia 

membutuhkan pergaulan dengan orang lain terutama dalam kebutuhan makan dan 

minum. Pada usia bayi, ia sudah menjalin hubungan terutama dengan ayah dan 

ibu, dalam bentuk gerakan, senyuman, dan kata-kata. Pada usia 4 tahun, ia mulai 

berhubungan dengan teman-teman sebaya dan melakukan kontak sosial. Pada 

usia-usia selanjutnya, ia terikat dengan norma-norma pergaulan dengan 

lingkungan yang semakin luas.  

Interaksi sosial sangat berpengaruh pada diri individu, karena dengan 

interaksi sosial seseorang akan dapat menilai dan menggambarkan dirinya 

melalui pengalam-pengalaman yang di dapatkan dari interaksi dengan orang lain. 

Dengan interaksi sosial dalam suatu hubungan antara individu atau lebih dan 

dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.  

Thibaut dan Kelley dalam Ali, Asrori (2012:87) juga  mendefinisikan 

interaksi sebagai peristiwa yang saling memengaruhi satu sama lain ketika dua 

orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain, 

atau berkomunikasi satu sama lain. Oleh karena itu, konsep diri seseorang sangat 

berpengaruh terhadap interaksi sosialnya, baik interaksi individu sesama 

individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok lain, 

yang ditunjukkan melalui kerjasama dengan orang lain, individu mampu 

mengenali potensi diri melalui hubungan sosial dengan orang lain, serta mampu 

memahami orang lain. 
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Hasil observasi dan wawancara peneliti di SMP Negeri 4 Kota jambi 

khususnya kelas VII, terdapat siswa yang memilliki konsep diri negatif dan 

mempunyai kemampuan interaksi sosial yang kurang di lingkungan sekolah. Ada 

siswa yang hanya berkumpul dengan teman-teman tertentu atau teman dekat, ada 

juga siswa yang terasing dari pergaulan teman-temannya. Siswa yang tidak 

mempunyai kelompok atau terisolir menjadi tidak percaya diri akan kemampuan 

yang dimilikinya, merasa minder bila dekat dengan teman yang dianggapnya 

lebih baik darinya, jarang berbicara dengan teman-teman lainnya dan sering 

berdiam diri waktu jam istirahat.  

Pada saat pelajaran yang melakukan kegiatan secara berkelompok ada 

siswa yang hanya mau memilih berkelompok dengan teman-teman tertentu, ada 

siswa yang diasingkan oleh teman-teman lainnya pada saat mengerjakan tugas 

secara berkelompok. Siswa tidak aktif dalam mengikuti kegiatan di lingkungan 

sekolah, tidak suka dikritik dengan orang lain, susah berinteraksi dengan orang 

yang dikenal dan terkadang merasa canggung bila berada ditengah orang banyak. 

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam dengan judul “Hubungan Konsep Diri dengan 

Interaksi Sosial Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Kota Jambi”. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan atau saling 

ketergantungan antara dua variabel. Hal ini sesuai dengan pendapat sutja, dkk 

(2017:112) yang menjelaskan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian 

yang bertujuan mengukir kedekatan atau keterkaitan dua variabel atau lebih. 
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Relevan dengan Periantalo (2016:15) penelitian korelasional adalah penelitian 

yang ingin melihat hubungan diantara dua variabel. 

Dalam penelitian ini anggota populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan siswa kelas VII tahun ajaran 2016/2017. Jumlah populasi adalah 

sebanyak 365 siswa yang terbagi atas 9 kelas. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simpel Random 

Sampling dikatakan simpel (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen, 

Sugiyono (2016:120). Agar pengambilan sampel sesuai dengan karakteristik 

populasi maka jumlah sampel dan cara penagmbilannya adalah menggunakan 

tabel perkiraan sampel, Sutja, dkk (2017:68). Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan rumus Sutja, dkk, maka 21,3 % x 365 = 77,7 dibulatkan 

menjadi 78 orang sampel penelitian. 

Alat dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dengan menggunakan 

instrument dalam bentuk angket yang mana nantinya dapat memperoleh gambaran jelas 

karena pengumpulan data serta fakta. Item pernyataan dibuat dengan mengikuti skala 

model Guttman, dimana setiap responden dapat memilih jawaban dengan cara memberi 

tanda ceklis (√) pada lembar jawaban. Dalam angket ini terdapat dua alternatif jawaban 

yaitu “Ya” dan “Tidak”. Angket diisi langsung oleh siswa berdasarkan jumlah item 

angket, dalam pernyataan angket membahas mengenai hubungan antara konsep diri 

dengan interaksi sosial siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa angket tertutup, yaitu responden hanya diberi kesempatan untuk memilih 

dari dua alternatif jawaban yang telah disediakan dalam angket. 
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Angket diberikan kepada 78 responden, item angket berjumlah 58 item, 

yang terdiri dari 28 item pernyataan variabel konsep diri serta 30 item pernyataan 

variabel interaksi sosial.  

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk menarik 

kesimpulan. Karena penelitian ini bersifat korelasi, maka teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis data korelasi. 

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui besarnya hubungan 

variabel bebas (X) dengan variabel terkait (Y) pada penelitian. Untuk 

menentukan hubungan variabel tersebut digunakan rumus korelasi Product 

Moment oleh Sutja. A, dkk (2017:116), yaitu: 

 rxy =    n∑XY ─ (∑X) (∑Y)  

  √{(n∑x
2
─(∑x)

2
}{( n∑y

2
─(∑y)

2
} 

 Ketetangan : 

 rxy : Korelasi yang dicari 

 ∑X : Jumlah skor yang diperoleh dari variabel X 

 ∑Y : Jumah skor yang diperoleh dari variabel Y 

 ∑X
2 

: Jumlah kuadrat setiap skor variabel X 

 ∑Y
2
 : Jumlah kuadrat setiap skor variabel Y 

 ∑Y : Perkalian antara x dan y 

 n : Jumlah data 

  Dalam penelitian ini, perhitungan statistik untuk menentukan 

korelasi antara konsep diri dengan interaksi sosial akan menggunakan 

bantuan SPSS 21.0, dan di hitung kembali menggunakan rumus tersebut. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun data dalam 

penelitian ini dikumpulkan sehubungan dengan hubungan konsep diri dengan 

interaksi sosial, yang mana data tersebut didapatkan dari hasil penyebaran angket 

dan disajikan dalam bentuk skor. Angket diberikan kepada 78 responden yang 

telah dipilih untuk menjadi sampel penelitian.  

Dari jumlah angket yang disebarkan kepada 78 responden, jumlah angket 

yang dikembalikan dan instrumennya terisi dengan lengkap  adapun pada bagian 

ini akan dideskripsikan data yang diperoleh dari hasil pengukuran tentang konsep 

diri (X) dan interaksi sosial (Y). 

Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Konsep Diri dengan 

Interaksi Sosial Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Kota Jambi”, ditampilkan 

dua macam data, yaitu: data konsep diri sebagai variabel bebas (X) dan data 

interaksi sosial sebagai variabel terkait (Y). Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan menggunakan alat bantu komputer program serial statistik 

Product Momen Person menggunakan IBM SPSS Statistik 21.0.  

Adapun beberapa metode yang bisa dilakukan dalam pengujian hipotesis, 

salah satunya dengan metode Simultan. Metode ini menggunakan harga dari tabel 

F (Terlampir) untuk membandingkan nilai F hitung dengan taraf probabilita 0,05. 

Hasil r hitung dibandingkan dengan harga r tabel dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 Terima Ha jika r hitung > r tabel pada α 5% untuk koefisien positif 

 Tolak Ho jika r hitung < r tabel pada α 5% untuk koefisien positif 

 Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis dengan metode simultan dapat 

 dilihat seperti dibawah ini: 
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 Hipotesis: 

 Terima Ha = rxy > 0 “Terdapat Hubungan yang berarti antara Konsep Diri dengan 

 Interaksi Sosial pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kota Jambi”. 

 Tolak Ho = rxy ≤ 0 “Tidak terdapat hubungan yang berarti antara Konsep Diri 

 dengan Interaksi Sosial pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kota Jambi”. 

  Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik Korelasi Product 

 Moment (r). Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yang berbunyi terdapat 

 hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial. Dari hasil perhitungan program 

 SPSS 21.0.  

Setelah didapatkan hasil dari jumlah variabel X dan Y menggunakan 

tabel bantuan analisis korelasi, selanjutnya data diolah kembali menggunakan 

rumus korelasi product moment dengan formula panjang. 

2222 .. yyNxxN

yxxyN
rxy

 

22
182043586.78167636746.78

182016763960478
xyr

 

3312400339970828089762866188

30503203089112
xyr  

8130485657212

38792
xyr

 

4995

38792
xyr  

rxy =  0,549 

  Berdasarkan hasil uji korelasi product moment diatas didapatkan hasil r 

hitung sebesar 0,549. Hal ini menunjukan bahwa hasil uji korelasi menggunakan 
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rumus korelasi product moment formula panjang hasilnya sama dengan output uji 

korelasi menggunakan SPSS 21.0. 

  Selanjutnya, dengan hipotesis statistik: Terima Ha bila rxy > 0 (bila 

korelasi lebih besar dari nol) pada α (lamda) = .05 dk (n-1) dan tolak yang 

lainnya. Dengan ketentuan itu dapat dibuat hipotesis statistikknya: 

Ha = r > 0 

Ho = r < 0 

Dengan demikian hasil temuan akan sesuai dengan urutan jumlah df 

(degree of freedom) atau dk (derajat kebebasan). Dari pengelolahan data diatas, 

berarti r hitung sebesar 0,549, yang mana hasil r-hitung > r-tabel α .05 (0,05) 

dengan df 77 (78-1) sebesar 0,2213, maka Ha diterima dan tolak lainnya. Artinya 

hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan berarti antara 

Konsep Diri dengan Interaksi Sosial dapat diterima. Dengan demikian, bahwa 

antara konsep diri dengan interaksi sosial terdapat korelasi positif dan berarti 

(signifikansi) pada tingkat kepercayaan 95%. 

Setelah menganalisis data yang diperoleh dari hasil angket penelitian, 

yang berkaitan dengan hubungan konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 4. Dengan disebarkan angket konsep diri dan interaksi 

sosial diberikan kepada 78 responden, yang mana dari 58 butir item terdiri dari 

28 item tentang konsep diri dan 30 item interaksi sosial. Berdasarkan hasil 

analisis korelasi bivariate pearson dengan menggunakan kriteria penafsiran 

menurut Sutja, dkk (2017:100)  nilai 0,549 berada pada korelasi sedang yang 

berarti hubungan memadai. 



 
 

 

 

  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 

angket di SMP Negeri 4 Kota Jambi dengan sampel sebanyak 78 orang dan 

berdasarkan hasil pembahasannya, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Kota Jambi. Hal ini dapat dibuktikan melalui uji statistik yang telah dilakukan 

dengan menggunakan bantuan SPSS 21.0, dan berdasarkan hasil uji korelasi 

product moment. 

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi yang telah dilakukan dengan 

bantuan SPSS 21.0, dan hasil uji korelasi product moment, diperoleh hasil output 

uji korelasi atau r hitung sebesar 0,549 yang berada pada tingkat hubungan 

korelasi sedang/hubungan memadai.  

Hasil pengolahan data tersebut r hitung sebesar 0,549 dan disesuaikan 

dengan urutan jumlah dk (derajat kebebasan) 77 (78-1). Dalam baris itu dijumpai 

r tabel sebesar 0,2213 pada tingkat signifikansi α 0,05, maka nilai r hitung 0.549 

> 0,2213. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara 

konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kota 

Jambi. Pada hipotesis yang dikemukakan pada bab terdahulu, maka hipotesis nol 

(Ho) di tolak dan hipotesis alternative (Ha) di terima. Dengan demikian, hipotesis 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara Konsep Diri dengan 

Interaksi Sosial. 
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